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ABSTRAK

Peningkatan permintaan energi untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga tidak

diimbangi dengan produksi gas LPG dalam negeri sehingga menyebabkan

ketergantungan impor dan beban devisa yang tinggi. Pemanfaatan gas bumi yang

bersumber di dalam negeri menjadi alternatif strategis untuk mengurangi impor,

namun penerapannya di Kota Semarang masih menghadapi kendala seperti

keterbatasan infrastruktur, kurangnya edukasi, dan persepsi harga yang belum

optimal. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kebijakan Pemerintah,

kualitas pelayanan dan kepedulian lingkungan terhadap persepsi ketersediaan gas

bumi, persepsi harga, pemasaran dari mulut ke mulut dan niat pembelian ulang

pada penggunaan gas bumi rumah tangga di kota Semarang. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah berpengaruh signifikan terhadap

ketersediaan yang dirasakan dan harga yang dirasakan oleh responden. Selain itu,

kualitas layanan juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap pemasaran dari

mulut ke mulut. Sementara itu, harga yang dirasakan dan pemasaran dari mulut ke

mulut berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang, sedangkan aspek

kepedulian terhadap lingkungan dan ketersediaan yang dirasakan tidak

berpengaruh signifikan terhadap niat pembelian ulang.

Kata kunci: gas bumi, kebijakan pemerintah, kualitas layanan, persepsi

harga, persepsi harga, pemasaran dari mulut ke mulut, niat pembelian ulang.


	COVER
	SERTIFIKASI
	PENGESAHAN TESIS
	ABSTRACT
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR 
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1.Latar Belakang
	1.2.Rumusan Masalah 
	1.3.Tujuan Penelitian
	1.4.Manfaat Penelitian

	BAB II TELAAH PUSTAKA
	2.1.Theory of Planned Behavior
	2.2.Goverment Policy
	2.3.Service Quality
	2.4.Environmental Concern
	2.5.Perceived Availability
	2.6.Word of Mouth Marketing
	2.7.Perceived Price
	2.8.Repurchase Intention
	2.9.Hubungan Antar Variabel 
	2.9.1.Hubungan antara Goverment policy dengan Perceived 
	2.9.2.Hubungan Goverment Policy dengan Perceived Price
	2.9.3.Hubungan Service Quality dengan Perceived Price
	2.9.4.Hubungan Service Quality dengan Word of Mouth Mark
	2.9.5.Hubungan Environmental Concern dengan Perceived Pr
	2.9.6.Hubungan Environmental Concern dengan Repurchase I
	2.9.7.Hubungan Perceived Availability dengan Repurchase 
	2.9.8.Hubungan Perceived Price dengan Repurchase Intenti
	2.9.9.Hubungan Word of Mouth Marketing dengaan Repurchas

	2.10.Kerangka Penelitian

	BAB IIIMETODOLOGI PENELITIAN
	3.1.Jenis Penelitian
	3.2.Jenis dan Sumber Data
	3.2.1.Data Primer 
	3.2.2.Data Sekunder

	3.3.Populasi dan Sampel
	3.4.Teknik Pengumpulan Data
	3.5.Definisi Operasional
	3.6.Teknis Analisis
	3.6.1.Uji Validitas
	3.6.2.Uji Reliabilitas
	3.6.3.Uji Multikolinieritas 
	3.6.4.Uji F-Square
	3.6.5.Uji Goodness of Fit
	3.6.6.Uji Koefisien Jalur (Path Coefficient)
	3.6.7.Uji T (Uji Hipotesis) 


	BAB IVHASIL DAN ANALISIS
	4.1.Demografi Responden
	4.2.Hasil Uji Penelitian 
	4.3.Uji Validitas
	4.4.Uji Reliabilitas
	4.5.Uji Multikolinieritas
	4.6.Uji F Square
	4.7.Uji Goodness of Fit
	4.8.Uji Koefisien Jalur
	4.9.Uji T (Uji Hipotesis)
	4.10.Pembahasan 
	4.11.1.Goverment Policy berpengaruh terhadap Perceived Av
	4.11.2.Goverment Policy berpengaruh terhadap Perceived Pr
	4.11.3.Service Quality berpengaruh pada Perceived Price
	4.11.4.Service Quality berpengaruh pada Word of Mouth Mar
	4.11.5.Environmental Concern berpengaruh pada Perceived P
	4.11.6.Environemntal Concern tidak berpengaruh pada Repur
	4.11.7.Perceived Availability tidak berpengaruh pada Repu
	4.11.8.Perceived price berpengaruh terhadap Repurchase In
	4.11.9.Word of Mouth Marketing berpengaruh terhadap Repur


	BAB VKESIMPULAN DAN SARAN
	5.1.Kesimpulan 
	5.2.Implikasi Teoritis
	5.3.Implikasi Manajerial
	5.4.Keterbatasan Penelitian 
	5.5.Saran Untuk Penelitian Yang Akan Datang

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

